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Abstrak

Hidroterapi merupakan salah satu metode terapi menggunakan zat cair. Penggunaan media berupa zat
cair memiliki dua jenis terapi yaitu panas dan dingin. Salah satu contoh pemberian terapi menggunakan hidro
terapi adalah Paraffin Bath yang menggunakan cairan lilin berupa paraffin wax sebagai media penghantar
panas dengan memanaskan lilin. Perancangan alat paraffin bath dilakukan dengan penggunaan komponen
pendukung berupa Arduino Mega 2560, sensor DS18B20, keypad 4x4, driver relay, heater, dan LCD 20x4.
Metode yang digunakan dalam pengujian yaitu dengan menguji suhu pada wadah dengan memanaskan lilin
paraffin. Jika kinerja alat sudah sesuai atau suhu yang diuji dengan menggunakan sensor DS18B20 tidak
berbeda jauh dengan alat pembanding, maka alat sudah bekerja dengan baik. Jika hasil yang ditampilkan
kurang, artinya suhu pada wadah tidak tersebar dengan merata hingga proses pencairan akan memakan waktu
yang lama. Paraffin bath sudah bekerja dengan baik dimana nilai kesalahan tertinggi pada pengujian sensor
sebesar 2% pada suhu 50°C dan terendah 0,16% pada suhu 52°C serta nilai persentase error tertinggi pada
pengujian alat sebesar 2,86% pada suhu 49°C dan terendah 0,82% pada suhu 55°C.
Kata Kunci : lilin paraffin, Suhu, DS18B20, Fisioterapi

Abstract

Hydrotherapy is one of the theraphy method with using liquids. The use of media in the form of liquids
has two types of therapy, namely hot and cold. One example of giving therapy using hydrotherapy is the
Paraffin Bath which uses a liquid wax in the form of paraffin wax as a heat-conducting medium by heating the
wax. The making of Paraffin bath using support component that including Arduino Mega 2560, DS18B20
sensor, keypad 4x4, driver relay, heater and LCD 20x4. The method used in the test is to test the temperature
in the container by heating paraffin wax. If the performance of the tool is appropriate or the temperature tested
using the DS18B20 sensor is not much different from the comparison tool, then the tool has worked well. If the
results displayed are less, it means that the temperature in the container is not evenly distributed so the thawing
process will take a long time. The paraffin bath has worked well where the highest error value at sensor test is
2% in temperature of 50°C and lowesr at 0,16% in temperature of 52°C. Highest error percentage at device
test is 2,86% in temperature 49°C and lowest 0,82% in temperature of 55°C.
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PENDAHULUAN
Aktivitas manusia yang bermacam –

macam dalam usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidup menuntut manusia agar dapat
memiliki kondisi kesehatan tubuh yang baik
agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan
seperti nyeri pada bagian otot. Rasa nyeri yang
dirasakan oleh manusia akan dapat
menghambat kerja mereka baik dalam kerja
ringan maupun kerja berat. Penyakit yang
sering terjadi seperti mati rasa yang disebabkan
oleh Carpal Tunnel Syndrome(1). Didalam
pemberian terapi oleh fisioterapis, dimana
dalam pelaksanaanya memanfaatkan pengaruh
suhu dari zat cair yang disebut dengan hidro
terapi. Penggunaan media berupa zat cair
memiliki dua jenis terapi yaitu panas dan
dingin. Salah satu contoh pemberian terapi
menggunakan hidro terapi adalah Paraffin Bath
yang menggunakan cairan lilin berupa paraffin
wax sebagai media penghantar panas dengan
memanaskan lilin hingga kurang lebih
100°C(2). Dari permasalahan yang telah
peneliti tulis diatas, peneliti akan membuat alat
berupa paraffin bath yang dapat menyesuaikan
tingkat suhu panas sehingga pada saat proses
terapi, suhu yang dibutuhkan sesuai dengan
batasan toleransi manusia. Berdasarkan hal
tersebut, maka peneliti mengambil judul
penelitian “ Rancang Bangun Alat Paraffin Bath
Dengan Kontrol Suhu Secara Otomatis Berbasis
Arduino MEGA2560”.

METODE

Ditinjau dari jenis data yang didapatkan,
pendekatan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian
yang menggunakan proses data – data yang
berupa angka sebagai alat dalam menganalisis

serta melakukan kajian dalam sebuah penelitian
terutama data – data yang mengenai tentang apa
yang sudah diteliti(3).

Pada penelitian ini data yang diteliti berupa
penelitian yang membahas kesesuaian suhu antara
alat yang telah dirancang dan alat pembanding.
Pelaksanaan waktu rangkai alat mulai bulan maret
hingga bulan juni. Dengan pengujian pada suhu
47°C - 57°C.

Langkah pertama yaitu dengan
mengumpulkan beberapa data yang ada pada
penelitian sebelumnya serta menyiapkan sejumlah
komponen yang akan digunakan untuk melakukan
penelitian. Langkah selanjutnya setelah
menyiapkan beberapa komponen adalah memulai
merancang komponen untuk dijadikan alat
penelitian dan melakukan pengujian terhadap
beberapa objek yang akan diuji. Setelah
melakukan pengujian tahap selanjutnya yaitu
mengambil data terhadap objek yang sudah diuji
dan dilakukan pengambilan kesimpulan sesuai
hasil yang ditunjukkan dalam pengujian.

Data yang akan diteliti merupakan data dari
alat Paraffin Bath yang meliputi rentang suhu,
prinsip kerja alat dalam menyesuaikan suhu secara
otomatis.

Gambar 1 Perancangan Desain Alat

Penjelasan dari Rancangan desain alat adalah

sebagai berikut:
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1. Display yang berfungsi menampilkan
suhuyang terukur oleh sensor suhu.

2. Keypad yang berfungsi sebagai tombol.
3. Saklar ON/OFF sebagai

sakelar menghidupkan dan mematikan
alat.

4. Bath merupakan wadah dari lilin
paraffin.

5. Fan merupakan kipas agar tidak
terjadi panas berlebih pada bagian
dalam alat.

6. Fuse sebagai pengaman dari arus
berlebih.

7. Power Cord sebagai penghubung
kabelsteker ke jala – jala listrik.

PERANCANGAN ALAT

Perancangan sistem adalah
merancangatau mendesain sesuatu sistem yang
baik, yang isinya adalah langkah-langkah
operasi dalam proses pengolahan data dan
prosedur untuk mendukung operasi sistem.
Berikut ini adalah rancangan sistem penelitian :

Gambar 2 Blok Diagram

Penjelasan rancangan alat pada Gambar 2 :
1. Sumber listrik dari PLN sebesar 220VAC

akan diubah ke tegangan 12 VDC melalui
rangkaian penyearah didalam power supply
yang kemudian tegangan yang dihasilkan
akan didistribusikan ke Arduino
MEGA2560.

2. Sebagai input, adalah keypad dan sensor

suhu DS18B20. Keypad akan memberikan
data input berupa instruksi – instruksi data
logika kepada Arduino MEGA2560.
Sedangkan sensor suhu akan memberikan
data analog yang akan diproses didalam
Arduino MEGA2560.

3. Output hasil dari komputasi didalamArduino
MEGA2560 akan menghasilkan output
berupa instruksi – instruksi untuk
menghidupkan dan mematikan heater dan fan.
Setiap piranti tersebut terhubung dengan
drivernya.

4. Pada bagian output juga akan mengeluarkan
keluaran oleh Arduino MEGA2560 berupa
Buzzer sebagai alarm dan display untuk
menampilkan tampilan data suhu.
Adapun perancangan perangkat lunak atau

software yang di lakukan pada penelitianrancang
bangun alat paraffin bath dengan kontrol suhu
secara otomatis berbasis Arduino MEGA2560
adalah sebagai berikut:

Gambar 3 Diagram Alir Alat

Berdasarkan pada gambar 3 mengenai
flowchart rancang bangun alat Paraffin Bath yang
dapat menyesuaikan temperatur suhu secara
otomatis berbasis Arduino MEGA2560 dapat
dijelaskan bahwasannya, saat alatdimulai, alat akan
berada pada posisi standby. Pada saat saklar
ON/OFF pada alat dan pada driver heater dalam
posisi ON, maka sensor suhu akan membaca suhu
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pada bagian bath. Pada saat suhu alat dibawah
<57°C, driver heater akan aktif untuk
melakukan proses pemanasan pada bath. Jika
suhu >57°C, maka driver heater akan tidak
bekerja dan kembali lagi pada proses pembacaan
suhu oleh sensor suhu. Nilai suhu akan tertampil
pada display.

PERANCANGAN PERANGKAT KERAS

Gambar 4 Perancangan Perangkat Keras

Pada Gambar 4 menjelaskan bahwa Pada
alat terhubung menggunakan daya listrik PLN
yaitu 220Vac dan disearahkan menjadi 12Vdc
menggunakan rangkaian penyearah tegangan.
Driver relay difungsikan untuk mematikan dan
menghidupkan heater serta sensor suhuDS18B20
yang akan dikontak melalui pin digital Arduino
Mega2560. Pada display berfungsi untuk
menampilkan data yang terbacaoleh sensor serta
pengkondisian menu setting.

HASIL

Gambar 5 Alat Paraffin Bath Dengan Kontrol
SuhuSecara Otomatis

Pada Gambar 5 merupakan hasil dari

perancangan alat paraffin bath dengan pengatur

suhu secara otomatis berbasis Arduino Mega

2560.

Tabel 1 Uji Pembacaan Sensor DS18B20

Suhu
Referensi

Temperat
ur Display Errror

Kesesuaian Suhu
Terhadap
Sensor

47,00 47,00 0,00% SESUAI
47,00 47,00 0,00% SESUAI
47,00 47,00 0,00% SESUAI
47,00 46,50 1,06% SESUAI
47,00 46,50 1,06% SESUAI
47,00 47,00 0,00% SESUAI
Total 281,00 2,13% 100,00 %

Rata –Rata 46,83 0,35%

Pengujian pembacaan sensor suhu

DS18B20 terhadap suhu pada chamber untuk

menguji sejauh mana sensor yang akan mendeteksi

suhu bekerja. Percobaan akan dilakukan sebanyak

6 kali pada suhu 47°C - 57°C agar dapat

menentukan persentase errornya. Pengukuran

dilakukan dengan menempatkan thermometer

digital padachamber untuk melihat suhu yang ada

pada chamber menggunakan thermometer digital

dan melihat suhu tertampil pada display untuk

melihat suhu yang ada pada chamber

menggunakan sensor suhu DS18B20.

Formula yang digunakan pada titik

pengukuran ini adalah sebagai berikut:

PENGUJIAN ALAT

Pengujian alat dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan alat, apakah sudah
dapat berfungsi sesuai tujuan awal yang
diharapkan atau tidak dengan menganalisis dari
data pengujian.
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Gambar 5 Pengujian Alat Pada Makanan

Gambar 5 menunjukkan hasil dari
pengukuran pada suhu 53°C dengan hasil pada
display sebesar 53°C dan pada thermometer
digital sebesar 53,9°C.

Tabel 2 Data Pengujian Pada Suhu 53°C

Suhu
Referensi

Temperatur

Error

Kesesuai
an

Terhada
p Sensor
DS18B2

0
(±0.5°C)

Display
Ther

mometer
Digital

53,00 53,00 53,00 0,00 % SESUAI

53,00 52,50 52,80 0,57 % SESUAI

53,00 53,00 54,10 2,08 % TIDAK
SESUAI

53,00 52,50 52,90 0,76 % SESUAI

53,00 53,00 54,30 2,45 % TIDAK
SESUAI

53,00 52,50 54,00 2,86 % TIDAK
SESUAI

Total 316,5 0 321,10 8,72 %

Rata –
Rata

52,75 53,52 1,45 %

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil dari
pembacaan oleh suhu DS18B20 dan thermometer
digital yang telah diuji peneliti sebanyak 6 kali
pengujian pada suhu 53°C.

Tabel 3 Data Pengujian Pada Suhu 55°C

Suhu
Referen

si

Temperatur

Errror

Kesesuaian
Terhadap
Sensor

DS18B20
(±0.5°C)

Dis
play

Ther
mometer
Digital

55,00 54,50 55,20 1,28 % TIDAK
SESUAI

55,00 54,50 54,80 0,55 % SESUAI

55,00 55,00 55,40 0,73 % SESUAI
55,00 55,00 54,70 0,55 % SESUAI
55,00 55,00 55,40 0,73 % SESUAI
55,00 54,50 55,70 2,20 % SESUAI
330,00 328,50 331,20 4,95 %
55,00 54,75 55,20 0,82 %

Persen
tase

Kesesu
aian

83.3%

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil dari
pembacaan oleh suhu DS18B20 dan thermometer
digital yang telah diuji peneliti sebanyak 6 kali
pengujian pada suhu 55°C.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pengujian yang
telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pembuatan alat “Rancang Bangun Alat Paraffin

Bath Dengan Pengatur Suhu Secara Otomatis
Berbasis Arduino Mega 2560” telah berhasil
dilakukan dengan menggunakan beberapa
komponen seperti Arduino Mega 2560, driver
relay, keypad 4x4, LCD 20x4 dan heater.

2. Pemanasan pada lilin paraffin dapat bekerja
secara maksimal dengan suhu setting yang
digunakan yaitu 47°C - 57°C.

3. Hasil dari pengujian memperoleh nilai error
terendah pada pengujian pembacaan sensor
suhu sebesar 0,16% dengan suhu 52°C dan
error tertinggi 2% dengan suhu 50°C. Nilai
error terendah pada pengujian alat sebesar
0,82% dengan suhu 55°C dan error tertinggi
2,86% dengan suhu 49°C dan persentase
kesesuaian sensor suhu terhadap batas error
(0.5°C) tertinggi 83,33% dengan suhu 53°Cdan
terendah 0% dengan suhu 50°C.
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SARAN
Setelah dilakukan penelitian dan uji

fungsi alat ini dapat dikembangkan dengan
pengembangan sebagai berikut :
1. Peneliti berharap adanya inovasi

kedepannya untuk diterapkan pada alat.
2. Menggunakan wadah atau chamber yang

lebih besar agar dapat menampung kapasitas
yang jauh lebih besar.

3. Perlu adanya perubahan untuk
menggunakan kelipatan 0.0625°C pada
program sensor suhu DS18B20 agar
pembacaan suhu pada alat jauh lebih akurat.
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